BAB |11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk
mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.

Menurut Sugiyono (2009:13) objek penelitian adalah:

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable
tentang sesuatu hal (variabel tertentu)”.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa objek penelitian digunakan
untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu yang objektif, valid
dan realible. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Pengaruh Tekanan
Anggaran Waktu dan Etika Auditor terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan

Publik Wilayah Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif dan verifikatif.

Menurut Sugiyono (2011:2) metode penelitian diartikan sebagai:
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“Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis”.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan, mencatat
data, baik primer maupun sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan
menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran
atau data yang diperoleh.

Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang
signifikan antara variabel yang diteliti sehingga kesimpulan yang akan
memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2010:29) adalah sebagai
berikut:

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas”.

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan
dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lajut sesuai dengan teori-teori yang
telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan.

Selanjutnya menurut Mashuri (2009:45) pengertian metode verifikatif

adalah sebagai berikut:
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“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan
untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di
tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
X1 (Tekanan Anggaran Waktu), X2 (Etika Auditor) terhadap Y (Kualitas Audit).
Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima

atau ditolak.

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Menurut Sugiyono (2010:
13) menjelaskan proses penelitian dapat disimpulkan seperti teori sebagai berikut:

“l. Sumber masalah

2. Rumusan masalah
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4. Pengajuan hipotesis
5. Metode penelitian
6. Menyusun instrumen penelitian
7. Kesimpulan.”
Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka desain
pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber masalah
Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian
sehingga mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan.
Identifikasi masalah diperoleh dari adanya fenomena yang terjadi di

masyarakat.

2. Rumusan masalah
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Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya
melalui pengumpulan data. Berikut rumusan masalah:
1. Seberapa besar pengaruh positif tekanan anggaran waktu terhadap kualitas

audit pada KAP di Wilayah Bandung.
2. Seberapa besar pengaruh positif etika auditor terhadap kualitas audit pada
KAP di Wilayah Bandung.

. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara
(berhipotesis), maka peneliti mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah
dan berfikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap
masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk
menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau
pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguiji
terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.
. Pengajuan hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara
empiris (faktual).
. Metode penelitian

Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode
penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah

tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki.
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Sedangkan pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana, waktu, dan
kemudahan yang lain. Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif analisis dan verifikatif.
6. Menyusun instrumen penelitian
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat
menyusun instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat
pengumpul data. Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk
pedoman wawancara. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data,
maka instrument penelitian harus terlebih dulu diuji validitas dan reabilitasnya.
Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan
reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat
dipercaya. Setalah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik
tertentu.
7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir berupa jawaban atas rumusan
masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi
mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan

keputusan.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian
. Desain Penelitian
Tujuan
Penelitian | jenjs Penelitian | Metode yang | Unit Analisis | Time Horizon
digunakan
T-1 Verifikatif Descriptive & Auditor Cross
Verificative Eksternal Sectional
T-2 Verifikatif Descriptive & Auditor Cross
Verificative Eksternal Sectional
T-3 Verifikatif Descriptive & Auditor Cross
Verificative Eksternal Sectional

Sumber : Sugiyono (2008:13)

Dari tabel di atas dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian pertama adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

Tekanan Anggaran Waktu terhadap kualitas audit pada KAP di Bandung
digunakan metode deskriptif dan verifikatif yaitu dengan cara mengumpulkan
informasi dengan membuat instrument kedua variabel dan menganalisis secara
kualitatif dan kuantitatif serta melakukan uji hipotesis yang telah ditetapkan
dengan menggunakan uji statistika.

. Tujuan penelitian kedua adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Etika Auditor terhadap kualitas audit pada KAP di Bandung digunakan metode
deskriptif dan verifikatif yaitu dengan cara mengumpulkan informasi dengan
membuat instrumen kedua variabel dan menganalisis secara kualitatif dan
kuantitatif serta melakukan uji hipotesis yang telah ditetapkan dengan
menggunakan uji statistika.

. Tujuan penelitian ketiga adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Tekanan Anggaran Waktu dan Etika auditor terhadap kualitas audit pada KAP

di Bandung digunakan metode deskriptif dan verifikatif yaitu dengan cara
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mengumpulkan informasi dengan membuat instrumen kedua variabel dan
menganalisis secara kualitatif dan kuantitatif serta melakukan uji hipotesis

yang telah ditetapkan dengan menggunakan uji statistika.

3.2.2 Variabel Penelitian
Konteks variable penelitan merupakan permasalahan-permasalahan yang
akan diteliti.

Menurut Sugiyono (2009 :123) variabel penelitian adalah :

“Suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya”.

Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih oleh penulis, yakni ”Pengaruh
Tekanan Anggaran Waktudan Etika Auditor terhadap Kualitas Audit” maka
terdapat dua jenis variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas atau Variable Independent (X)

Variabel bebas atau Independent Variabel (X) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat
atau Dependent Variabel (Y), dalam penelitian in yang menjadi variabel
bebas adalah Tekanan Anggaran Waktudan Etika Auditor.

2. Variabel Terikat atau Variabel Dependent ()

Variabel terikat atau Dependent Variabel (YY) adalah variabel yang

dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kualitas Audit.



32

3.2.3 Operasionalisasi Variabel

Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian, penulis harus
menentukan operasional variabel, hal ini dimaksudkan agar dapat mempermudah
dalam melakukan penelitian. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk
menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam
penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat
dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian.

Definisi operasionalisasi menurut Nur Indriantoro (2002:69) sebagai
berikut:

“Operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh peneliti
dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti
yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.”

Menurut Sugiyono (2010:38) menerangkan bahwa:

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai
dengan judul penelitian mengenai pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap
profesionalisme auditor dan implikasinya pada kualitas audit maka variabel-

variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas/Independent (X, X5)
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Sugiyono (2010:39), mendefinisikan variabel bebas adalah sebagai
berikut:
“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Tekanan Anggaran
Waktu dan Etika Auditor.
a. Tekanan Anggaran Waktu (X;)
Tekanan Anggaran Waktuadalah keadaan dimana auditor dituntut untuk
melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun,
atauterdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang ketat (Herningsih,
2007).
b. Etika Auditor (X,)
Untuk mendukung profesionalisme auditor, lkatan Akuntan Indonesia
(IAD) mengeluarkan suatu standar profesi yang memuat seperangkat
prinsip-prinsip moral tentang perilaku profesional yaitu kode etik Akuntan
Indonesia yang mengatur hubungan antara akuntan dengan para Klien,
antara akuntan dengan sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat
(Arisetyawan, 2010:2).
2. Variable Dependen () atau variabel terikat
Variable Dependen (Y) atau variabel terikat yaitu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Data
yang menjadi variabel terikat (\Variabel Y) adalah kualitas audit.

Adapun pengertian skala Likert menurut Sugiyono (2010:93) yaitu:
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“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.”

Selengkapnya mengenai operasionalisasi variabel dalam penelitian ini

tentang pengaruh tekanan anggaran waktu dan etika auditor terhadap kualitas

audit pada KAP Wilayah Bandung akan dijelaskan dalam bentuk tabel seperti di

bawah ini :

Variabel

Tabel 3.2

Konsep Variabel

Operasionalisasi Variabel

Indikator (Alat Ukur)

\\[e}
Kuesion

Skala
Ukuran

(Variabel Tekanan anggaran . Pemahaman auditor 1-2
Bebas) waktu adalah keadaan atas time budget
Tekanan yang menunjukkan . Tanggungjawab
Anggaran auditor dltur!tut u_ntuk auditor atas time 3.4
Waktu (X;) melakukan lisensi bud
terhadap anggaran udget
Waktu yang telah . Tuntutan kllen atau 5-6 .
disusun atau terdapat |  supervisor untuk Ordinal
pembatasan waktu menggunakan budget
atau anggaran yang yang rendah
sangat ketat atau kaku | 4 Partisipasi senior
Sososutikno (2003), auditor dalam !
dalam Andini (2011) menyusun time
budget
(Variabel Etika berbicara . Auditor dengan Kode | 8- 10
Bebas) Etika | mengenainilai dan Etik secara
Auditor (X,) | norma moral yang
menentukan perilaku menyeluruh
manusia dalam . Auditor dengan 11-12 Ordinal
hidupnya. (Nungky lingkungan kerja
Nurmalita, 2011 .
) . Auditor dengan 13
atasan
. Auditor dengan objek | 14 —15
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pemeriksaan

5. Auditor dengan 16
pemngguna jasa
(klien)
(Variabel Kualitas audit sebagai | 1. Kualitas Jasa 17 -18
Tldal_< Bebas) kemun_gkma_n (joint 2. Hubungan Antara 19 -21
Kualitas probality) dimana
Audit () seorang auditor akan Auditor dengan
menemukan dan .
Klien
melaporkan .
pelanggaran yang ada | 3. Tepat Waktu 22 Ordinal
dalam sistem 4. Objektivitas 23 - 25

akuntansi Kliennya.

Yulius Yogi
Kristiawan (2002:83)
dalam Vinda
Puspasari (2009:56)

Dalam operasionalisasi variabel ini, semua varibel menggunakan skala

ordinal. Menurut Jonathan Sarwono (2006:63):

“Skala Ordinal adalah skala pengukuran ordinal memberikan informasi

tentang jumlah relatif karakteristik berbeda yang dimiliki oleh objek atau individu

tertentu”.

Menurut Sugiyono (2009:132) Skala Likert adalah sebagai berikut:

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yang digunakan dalam

penelitian ini adalah skala ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasi

berupa nilai pada jawaban. Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumen
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pengukur dalam bentuk kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-

pernyataan tipe skala likert.

3.2.4 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.4.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai
“Pengaruh tekanan anggaran waktu dan etika auditor terhadap Kualitas audit”
adalah data primer dan data sekunder.

Menurut Sugiyono (2010:137) mendefinisikan data primer adalah sebagai
berikut:

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data”.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan
kuesioner kepada responden untuk mengetahui tanggapan tentang penelitian yang
akan diteliti, yaitu Auditor ekternal KAP wilayah Bandung.

Sedangkan Sugiyono (2009:136) mendefinisikan sumber data sekunder

“Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara
membaca,mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari

literature , buku-buku serta dokumen perusahaan”.

3.2.4.2 Teknik Penentuan Data
Adapun teknik penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu

populasi dan sampel:
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Menurut Sugiyono (2011:80) menyatakan bahwa pengertian populasi

adalah sebagai berikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan

masalah dalam penelitian. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah auditor

eksternal pada KAP wilayah Bandung sebanyak 26 KAP.

Tabel 3.3

26 KAP Wilayah Bandung yang menjadi populasi

No | Nama Kantor Akuntan Publik Alamat
1 KAP ABUBAKAR USMAN & REKAN JI. Abdurahman Saleh No.40 Lantai 2 Bandung
(CAB) 40174
2 | KAP ACHMAD, RASYID, HISBULLAH & JI. Rajamantri 1 No.12 Bandung 40264
JERRY (CAB)
3 | KAP AF. RACHMAN & SOETJIPTO WS. JI. Pasir Luyu Raya N0.36 Bandung 42254
4 | KAP Drs. BAMBANG BUDI TRESNO Pascal Hyper Square Blok B-52 Lantai 3 JI. Pasir
Kaliki Bandung 40181
5 | KAP DJOEMARMA, WAHYUDIN & JI. Dr. Slamet No.55 Bandung 40161
REKAN
6 | KAP EKAMASNI, BUSTAMAN & REKAN JI. Wastu Kencana No.5 Bandung 40117
(CAB)
7 | KAP DRS. GUNAWAN SUDRADJAT Komplek Taman Golf Arcamanik Endah JI. Golf
Timur 11 No.1 Bandung 40293
8 | KAP Prof. Dr. H. TB HASANUDDIN, MSc & | Metro Trade Center Blok F N0.29 JI. Soekarno —
REKAN Hatta Bandung 40286
9 | KAP Dr. HEE.R. SUHARDJADINATA & Metro Trade Center Blok C No.5 JI. Soekarno —
REKAN Hatta Bandung 40286
10 | KAP HELIANTONO & REKAN (CAB) JI. Sangkuriang No.B 1 Bandung 40135
11 | KAP Drs. JAJAT MARJAT JI. Pasir Luyu Timur No.125 Bandung 40254
12 | KAP JOJO SUNARJO, RUCHIAT & ARIFIN JI. Ketuk Tilu No.38 Bandung 40264
(CAB)
13 | KAP Drs. JOSEPH MUNTHE, MS JI. Terusan Jakarta No.20 Bandung 40281
14 | KAP Drs. KAREL, WIDYARTA JI. Hariangbanga No.15 Bandung 40116
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15 | KAP KOESBANDIJAH, BEDDY SAMSI & JI. H. P. Hasan Mustafa N0.58 Bandung 40124
SETIASIH
16 | DOLI, BAMBANG, SULISTYO, DADANG, JI. Jakarta Ruko Kota Baru Permai Kav 21
& ALI
17 | KAP MOCH. ZAINUDDIN & SUKMADI JI. Melong Asih No.69 B Lantai 2 Cijerah Bandung
(CAB) 402
18 | KAP PEDDY HF DASUKI JI. Jupiter Raya D.2 No.4 Margahayu Raya Barat
Bandung
19 | KAP Drs. R. HIDAYAT EFFENDY Komplek Margahayu Raya JI. Tata Surya No.18
Bandung 40286
20 | KAP ROEBIANDINI & REKAN JI. Sidoluhur No.26 RT 004 / 007 Kel. Sukaluyu
Kec. Cibeunying Kaler Bandung 40123
21 | KAP Drs. RONALD HARYANTO JI. Sukahaji No.36 A Bandung 40152
22 | KAP SABAR & REKAN JI. Kancra No.62 Buah Batu Bandung 40264
23 | KAP Drs. SANUSI DAN REKAN JI. Prof. Drg. Suria Sumantri No.76 C Bandung
40164
24 | KAP SUGIONO POULUS, SE, Ak, MBA JI. Taman Holis B.3 No. 8 Bandung 40215
25 | KAP WISNU B. SOEWITO & REKAN (CAB) | Metro Trade Center Blok 1 No.17 JI. Soekarno -
Hatta N0.590 Bandung 40286
26 | KAP DRA. YATI RUHIYATI JI. Ujung Berung Indah Berseri | Blok 9 No.4
Komplek Ujung Berung IndahBandung 40611
Sumber : Directory 2010 KAP dan KA/ Institute Akuntan Publik Indonesia
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010:82) menyatakan bahwa pengertian sampel

adalah sebagai berikut:

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi”.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode

probability sampling, yaitu teknik pengembalian sampel yang memberikan

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel. Teknik pengambilan sampel ini digunakan dalam penelitian ini

adalah: cluster sampling (Area Sampling).

Menurut Sugiyono (2010:83) mengemukakan bahwa:
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”Cluster sampling (Area Sampling) adalah teknik sampling daerah
digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber
data sangat luas”.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling purposive :

Menurut Sugiyono (2010:85) mengemukakan bahwa:

”Purposive  sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”.

Pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dapat di lihat dari
sebuah penelitian mengenai kualitas audit maka sampel sumber datanya adalah
orang yang memiliki keahlian di bidang audit, penarikan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Adapun yang menjadi pertimbangan pemilihan
sampel adalah sebagai berikut:

1. KAP yang bersedia dijadikan tempat penelitian.
Pengambilan data dari KAP yang bersedia menjadi tempat penelitian untuk
kemudahan akses penelitian.

2. Supervisi dan Auditor Junior pada KAP yang bersedia menjadi responden.
Untuk mengetahui informasi dan analisis terkini tekanan anggaran waktu

dan etika auditor pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung.
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3.2.4.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendukung keperluan data wusulan penelitian ini, penulis
memerlukan sejumlah data pendukung yang berasal dari dalam maupun luar
perusahaan. Adapun cara-cara untuk memperoleh data dan informasi dalam
uaulan penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dan dilengkapi oleh
berbagai keterangan melalui:
1. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan merupakan cara untukmemperoleh data primer yang
secara langsung melibatkan pihak responden yang dijadikan sampel dalam
penelitian. Metode penelitian lapangan ini dapat dilaksanakan dengan cara :
a. Wawancara
Merupakan teknik penelitian dimana peneliti mengadakan komunikasi
langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan dalam hal ini adalah
Eksternal Auditor dari dua perusahaan dikota Bandung mengenai
masalah yang diteliti dan melakukan pengumpulan data yang relevan
dari hasil wawancara tersebut.
b. Observasi
Merupakan teknik penelitian dengan mengadakan penelitian langsung
terhadap objek penelitian untuk memperoleh data primer secara
langsung dari responden yang dijadikan sampel penelitian. Data yang
didapat dari hasil observasi ini selanjutnya dianalisis sehingga
diperoleh gambaran yangjelas mengenai permasalahan yang diteliti.

c. Kuesioner
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data dengan tujuan untuk memperoleh informasi-
informasi yang relevan mengenai variabel-variabel penelitian yang
akan diukur dalam penelitian ini. Kuesioner iniakan dibagikan kepada
responden yaitu Ekternal Auditor yangdijadikan sampel dalam
penelitian dan hasilnya akan dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik.
2. Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang
akan dijadikan landasan teori terhadap masalah yang sedang diteliti. Studi
kepustakaan dilakukan dengan mempelajari literatur-literatur serta laporan-
laporan yang menyajikan informasi mengenai topik permasalahan yang diteliti,
kemudian dari hasil studi kepustakaan tersebut dijadikan pedoman dalam

melakukan penelitian.

3.2.4.4 Uji Validitas

Menurut Cooper yang dikutip Umi Narimawati, dkk. (2010:42), validitas
didefinisikan sebagai berikut:

”Validityis a characteristic of measuraenment concerned with the extent
that a test measures what the researcher actually wishes to measure”.

Menurut Sugiyono (2012:2), validitas didefinisikan sebagai berikut:
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“Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh
peneliti”.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, uji validitas dilakukan untuk
mengetahui apakah alat ukur yang telah dirancang dalam bentuk kuesioner itu
benar-benar dapat menjalankan fungsinya. Semua item pertanyaan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu item.
Validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan
tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa
yang diinginkan peneliti untuk diukur. Validitas suatu data tercapai jika
pernyataan tersebut mampu mengungkapkan masing-masing pernyataan dengan

jumlah skor untuk masing-masing variabel.

Tabel 3.4
Standar Penilaian untuk Validitas
Creteria Validity
Good 0,50
Acceptable 0,30
Marginal 0,20
Poor 0,10

Sumber: Barker et al, 2002:70

Seperti yang telah dijelaskan padan metodologi penelitian bahwa untuk
mengujivalid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara
statistika,yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor

total = 0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti
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data tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan
menggunakan rumus korelasi pearson product moment (r).

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semua item pernyataan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu item.
Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner.
Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan apa
yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-
masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Teknik
korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi pearson product moment.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung Kkorelasi diantara
masing-masing pernyataan dengan skor total. Adapun rumus dari pada korelasi

pearson adalah sebagai berikut :

neXY-2X3Y
NrEX - X nz?? - 1)

.rxy=

Keterangan :

r = Koefisien korelasi pearson

X = Skor item pertanyaan

Y = Skor total item pertanyaan

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikasi 5%).



44

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut :

dimana :
n = ukuran sampel
r = Koefisien Korelasi Pearson
df = degree of freedom = n-2
Keputusan pengujian validitas instrument dengan menggunakan taraf

signifikan dengan 5 % satu sisi adalah :

1. Item instrument dikatakan valid jika thitung > t tabel maka instrument

tersebut dapat digunakan.
2. Item instrument dikatakan tidak valid jika thitung < t tabel maka item

tersebut tidak dapat digunakan.

3.2.4.5 Uji Reliabilitas

Menurut Cooper dalam Umi Narimawati (2010:43), reliabilitas adalah :
“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with acuracy,
precision, and consistency”.

Berdasarkan definisi diatas, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.

Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kehandalan atau

kepercayaan alat pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji


http://2.bp.blogspot.com/_JN86NYsWEwE/TOvYmFI0FbI/AAAAAAAAADA/LmgGzWpDMOU/s1600/rumus+9.bmp
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validitas yang menunjukkan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada atau

tidaknya hubungan antara dua belahan instrumen. Dalam penelitian ini, metode

yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman—Brown

Correlation) Teknik Belah Dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara

memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi

menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap—ganjil). Cara

kerjanya adalah sebagai berikut :

a. Iltem dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok 11

b. Skor untuk masing—masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total
untuk kelompok I dan kelompok Il

c. Korelasikan skor total kelompok | dan skor total kelompok 11

2Ib
1+Th
Umi Narimawati (2010:44)

d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Zrb
T 141

T

Umi Narimawati (2010:44)

Dimana :

I'l = reliabilitas internal seluruh item

I'b = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua



46

Tabel 3.5
Standar Penilaian Koefisien Reliabilitas
Kategori Nilai
Good 0,80
Acceptable 0,70
Margin 0,60
Poor 0,50

Sumber: Barker et al, 2002; 70

Selain valid instrumen penelitian juga harus andal, keandalan instrumen
menjadi indikasi bahwa responden konsisten dalam memberikan tanggapan atas
pernyataan yang diajukan. Seperti yang dikemukakan Barker et al (2002:70)
sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika memilki
koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70.

Indikator tersebut selanjutnya diuraikan dengan skala ukuran tertentu
untuk mengubah data kualitatif dari kuesioner menjadi urutan data kuantitatif
yaitu dengan menggunakan summated rating method atau the Likert Scale yang
merupakan skala ordinal.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena, dengan skala likert
maka variabelnya dijabarkan sebagai titik tolak bagi penyusunan item instrumen
(Sugiono, 2009).

Ukuran yang digunakan untuk menilai jawaban dari responden dalam
menguji variabel yang diukur yaitu lima tingkatan, mulai dari 1 sampai 5. Untuk
variabel X dan variabel Y, kuesioner yang digunakan adalah pernyataan dengan
alternatif jawaban sebagai berikut:

- Skor 5 untuk jawaban Selalu (SL)

- Skor 4 untuk jawaban Sering (SR)



47

- Skor 3 untuk jawaban Kadang-kadang (K)
- Skor 2 untuk jawaban Jarang (J)

- Skor 1 untuk jawaban Tidak Pernah (TP)

3.2.4.6 Uji MSI (Data Ordinal ke Interval)

Penelitian ini menggunakan data ordinal, oleh karena itu semua data
ordinal harus terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala interval dengan
menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Menurut Hays yang dikutip
Umi Narimawati, dkk. (2010:47), data ordinal ke interval dijelaskan sebagai
berikut:

“Data yang didapatkan dari kuesioner merupakan data ordinal, sedangkan
untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk memecahkan
persoalan ini perlu ditingkatkan skala pengukurannya menjadi skala interval
melalui Method of Successive Interval”.

Mengolah data ordinal menjadi interval dengan interval berurutan untuk
variabel bebas terikat. Menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:47), langkah-
langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut:

“a. Ambil data ordinal hasil kuesioner.

b. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap kategori
jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.

c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi
kumulatif. Untuk data >30 dianggap mendekati luas daerah di bawah
kurva normal.

d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan
memasukkan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e. Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Successive Interval
sebagai berikut:

(Density of Lower Limit) — (Density at Upper Limit)

Means of Interval =

(Area Under Upper Limit) — (Area Under Lower Limit)

Sumber: Umi Narimawati, dkk. (2010:47)
Keterangan:
Means of Interval : Rata-rata interval
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Density at Lower Limit  : Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit  : Kepadatan batas atas
Area Under Upper Limit : Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit : Daerah di bawah batas bawah
f.Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan

menggunakan rumus:

Nilai Transformasi = Nilai Skala + |Nilai Skalayinimum| + 1

Sumber: Umi Nawimawati, dkk. (2010:47)”.
Dalam proses pengolahan data MSI tersebut, peneliti menggunakan

bantuan software SPSS 16.0 for Windows.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif.

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian

deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data

dilapangan.

1. Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk
selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menggambarkan bagaimana pengaruh Tekanan Anggaran Waktu dan Etika
auditor terhadap kualitas audit.

2. Penelitian Verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk

menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent yang
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diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis

apakah diterima atau ditolak.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

1. Analisis Kualitatif

Analisis menurut Miles dan Huberman (2002: 2) adalah sebagai berikut:

“Metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat
dalam individu, kelompok, masyarakat, dan/atau organisasi dalam kehidupan
sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah”.

Metode kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan
pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif
digunakan untuk melihat faktor penyebab. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan
peringkat jawaban.

b. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua responden.

c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik deskriptif
seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel ataupun grafik.

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut :
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_N(m-1)
=—

RS

Sumber : Umi Narimawati (2007)
Keterangan :

n = jumlah sampel yang diambil
m = jumlah alternatif jawaban tiap item

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil
perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan
dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan

tampak seperti di bawah ini:

skor aktual

%SkOT' aktual = mx 100%

Sumber : Umi Narimawati (2007)

Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan.

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Selanjutnya hasil tersebut di dikelompokan dalam Kkriteria yang telah

ditetapkan dalam tabel berikut :
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Tabel 3.6
Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Persentase Skor Aktual

No % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00%- 36.00% Tidak Baik

2 36.01%- 52.00% Kurang Baik

3 52.01%- 68.00% Cukup

4 68.01%- 84.00% Baik

5 84.01% - 100% Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati, 2007:85

2. Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2010:8) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut :

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populase atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Dimana variabel X; (tekanan anggaran waktu) dan X, (etika auditor) dipasangkan
dengan data variabel Y (kualitas audit) yang dikumpulkan melalui kuesioner
masih memiliki skala ordinal, maka sebelum diolah data ordinal terlebih dahulu
dikonversi menjadi data interval menggunakan Methode Succesiv Internal (MSI).
Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval yaitu :

a. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang disebarkan.

b. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi jawaban
responden.

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut

proporsi.
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d. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

e. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Y untuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.

f. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Y yang diperoleh (dengan

menggunakan Tabel Tinggi Densitas).

g. Menggunakan Skala dengan Rumus:

NS = (Density at Lower Limit—Density at Upper Limit)

- (Area Below Upper Limit—Area Below Lower Limit)

Keterangan :

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah

h. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu Skala Value (SV) yang nilainya
terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama dengan jawaban

responden yang terkecil melalui transformasi berikut ini:

[NS+INSmin+ 1] =Y

A. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Umi Narimawati (2008:5), Analisis Regresi Linear Berganda adalah:



53

“Suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan
skala interval”.

Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007: 325) yaitu:

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah
suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram)sedemikian rupa
sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang satu
berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk mengetahui
macam korelasinya (positif atau negatifnya).”

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh profesionalisme auditor dan
terhadap kualitas audit pada KAP di Bandung.

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai
indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas

antara variabel dependen () dan variabel independen (X1 dan Xz ).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = a+b1xl + ble

Sumber: Sugiyono (2010)

Dimana:
Y = variabel tak bebas (kualitas audit)
a = bilangan berkonstanta

bi,b, = koefisien arah garis
X1 = variabel bebas (profesionalisme auditor).
X2 = variabel bebas ().
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B. Uji Asumsi Klasik
Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi Kklasik yang
merupakan dasar dalam model regresi linier berganda. Hal ini dilakukan sebelum
dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Pengujian asumsi Kklasik meliputi:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang
sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.
Menurut Singgih Santoso (2005: 393), dasar pengambilan keputusan bisa
dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:

1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

2. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara

normal.

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar

normal Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.
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Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk
menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini
diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi

normal melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal.

2. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama
variabel independen maka konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.
Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar yang
mengakibatkan standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan menggunakan

Variance Inflation Factors (VIF),

1
VIF =
1-R?

(Sumber: Gujarati,2005: 35)
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Dimana R2i adalah koefisien determinasi  yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebas X1 terhadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas
(Gujarati,2005: 362).
3. Uji Heterokedastisitas

Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi regresi dimana varians dari
residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam regresi,
salah satu asumsi yang harus dipenuhi bahwa varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu. Pola yang
tidak sama ini disimpulkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari
residual. Gejala varians yang tidak sama ini disebut dengan gejala
heterokedastisitas sedangkan gejala varians residual yang sama dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain disebut dengan homokedastisitas (Purbayu
Budi Santosa dan Ashari,2005: 241-242).
4. Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).
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5. Koefisiensi Determinasi

Analisis Koefisiensi Determinasi (Kd) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase. Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd = (r)*x 100 %

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

Dimana :
Kd = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X
r2 = Kuadrat koefisien korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis

Pengertian Hipotesis Menurut Umi Narimawati (2007:59) adalah sebagai
berikut :

“Ungkapan berupa jawaban sementara atas masalah yang diturunkan dari
kerangka pemikiran. Jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empirismelalui suatu analisis (berdasarkan data
dilapangan). Kesimpulan yang sifatnya masih sementara dan perlu diuji secara
empiris melalui suatu analisis (berdasarkan data dilapangan)”.

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik,

perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan.
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Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independent (X) yaitu Tekanan Anggaran Waktu (X;)
dan Etika Auditor(X,) terhadap kualitas audit (Y), dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Penetapan Hipotesis
A. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas tekanan anggaran
waktu dan etika auditorterhadap variabel terikat kualitas audit
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara tekanan anggaran waktu dan etika
auditorterhadap kualitas audit
Ha : Terdapat pengaruh antara pengalaman tekanan anggaran waktu dan
etika auditorterhadap kualitas audit.
2. Hipotesis parsial antara variabel bebas tekanan anggaran waktu terhadap
variabel terikat kualitas audit
Ho : Tidak terdapat pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas

audit.
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Ha : Terdapat tekanan anggaran waktuterhadap kualitas audit

3. Hipotesis parsial antara variabel bebas etika auditorterhadap variabel

terikat kualitas audit.

Ho: Tidak terdapat pengaruh etika auditorterhadap kualitas audit.

Ha: Terdapat pengaruh etika auditorterhadap kualitas audit.

B. Hipotesis Statistik

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t).

2.

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua pihak (two tail

test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol () : B =

0 dan hipotesis alternatifnya (Ha) :

B#0:pB=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan tekanan
anggaran waktu terhadap kualitas audit.

Ha:B#0 : Terdapat pengaruh yang signifikan tekanan anggaran

waktu terhadap kualitas audit.

Ho: B = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan etika
auditorterhadap kualitas audit.

Ha: B # 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan etika auditor

terhadap kualitas audit.
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F).
Ho : B = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
tekanan anggaran waktu dan etika auditor

terhadap kualitas audit.
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Ha : B # 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara tekanan
anggaran waktu dan etika auditor terhadap
kualitas audit.

2. Menentukan tingkat signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n — k — [, untuk
menentukan ttabel sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan
hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena
dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel — variabel yang diteliti
dan merupakan tingkat signifikansi yang umum digunakan dalam suatu
penelitian.

3. Menghitung nilai thitung dengan mengetahui apakah variabel

koefisien korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :
N n—k-—1
=LY (r —rly?

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel

Dimana :

t= thitung
4. Selanjutnya menghitung nilai Fhitung sebagai berikut :

7k

C1-72/ gk

Sumber : Sugyono (2010:192)

Dimana :
R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen
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n = jumlah anggota sampel
3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan
kriteria sebagai berikut :
a. Hasil thitung dibandingkan dengan Ftabel dengan kriteria :
i. Jika thitung > ttabel maka HO ada di daerah penolakan,
berarti Ha diterima artinya antara variabel X dan variabel Y
ada pengaruhnya.
ii. Jika thitung < t tabel maka HO ada di daerah penerimaan,
berarti Ha ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y
tidak ada pengaruhnya.
iii. thitung; dicari dengan rumus perhitungan thitung, dan
iv. ttabel; dicari di dalam tabel distribusi tstudent dengan
ketentuan sebagai berikut, a = 0,05 dan dk = (n-k-1).
b. Hasil Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan kriteria :
e Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel pada alpha 5% untuk
koefisien positif.
e Tolak Ho jika Fhitung < Ftabel pada alpha 5% untuk
koefisien negatif.

e Tolak Ho jika nilai F-sign < a),05.
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4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

7 A\
/ ) \\

A Daerah Penerimaan Ho

g

Daerah Penolakan Ho 3 —Daerah Penolakan Ho

— .
— ———

-t tabel 0 t tabel

Gambar 3.1
Daerah Penerimaan dan Penolakan

5. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya.

Jika thitung dathitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka

Ho ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisien
signifikan (tidak signifikan). Kesimpulannya, tekanan anggaran waktu dan
etika auditorberpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap kualitas audit.
Tingkat signifikannya yaitu 5 % (a = 0,05), artinya jika hipotesis nol
ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95%, maka kemungkinan
bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95% dan
hal ini menunjukan adanya (tidak adanya pengaruh yang meyakinkan

(signifikan) antara dua variabel tersebut.



